Jurnal Informatika, Vol. 14, No. 1, Mei 2017, 28-35

ISSN 1411-0105/ e-ISSN 2528-5823

RANCANG BANGUN APLIKASI PREDIKSI PENJUALAN

MENGGUNAKAN ALGORITMA DOUBLE EXPONENTIAL SMOOTHING

BERBASIS WEB
(STUDI KASUS: PT. SANPAK UNGGUL)

Richard John"", Seng Hansun'

! Program Studi Teknik Informatika, Universitas Multimedia Nusantara
JI. Boulevard Gading Serpong, Scientia Garden, Tangerang
E-mail: John_inteligence123@yahoo.co.id, hansun@umn.ac.id
“Korespondensi penulis

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peramalan penjualan di masa mendatang beserta fitur-
fitur aplikasi lainnya seperti kemampuan untuk menambahkan (insert), mengubah (edit), dan menghapus
(delete) data produk dan ringkasan penjualan yang akan atau telah disimpan dalam suatu database untuk
studi kasus perusahaan tertentu. Aplikasi yang dibangun menggunakan algoritma double exponential
smoothing. Alasan pemanfaatan algoritma ini adalah nilai smoothing akan diperoleh tepat waktu sebelum
data aktual saat data historis memiliki komponen trend. Oleh karena itu, untuk nilai smoothing tunggal,
perlu ditambahkan nilai dari double smoothing untuk menyesuaikan trend tersebut. Metode yang dapat
digunakan untuk memprediksi trend linear adalah metode dua parameter Holt. Pada metode Holt, nilainya
bukan trend halus dari double smoothing secara langsung, melainkan penghalusan trend dilakukan dengan
menggunakan parameter yang berbeda dengan yang digunakan untuk menghaluskan data aslinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dibangun memiliki persentase kesalahan sekitar 28,38%.
Aplikasi yang dibangun juga mampu memenuhi fitur-fitur yang dikehendaki oleh user dalam pemrosesan
produk dan rekapitulasi.

Kata kunci: Double exponential smoothing, aplikasi peramalan, prediksi penjualan, trends

Abstract: In this research, we aim to make predictions on sales in future periods as well as other application
features such as insert, edit, and delete data products and sales summary that will be or have been stored in
a specific database for a specific case study. The application built uses double exponential smoothing
algorithm. The rationale of this method is that the value of smoothing will be found in time before the actual
data when the data contained trend component. Therefore, for a single smoothing value, need to be added to
the value of the double smoothing to adjust trend. The method that can be used to predict the linear trend is
two-parameter method of Holt. At Holt method, the value is not smoothed trend with double smoothing
directly, but the trend smoothing is done by using different parameters with the parameters used for
smoothing the original data. The results showed that this application has a forecasting error percentage of
28.38%. This application is also able to fulfill the features desired by the user in the process of product and
recapitulation.
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PENDAHULUAN

Sebuah fakta bahwa waktu adalah uang dalam
aktivitas penjualan. Pengambilan keputusan merupa-
kan hal yang penting untuk kesuksesan penjualan.
Dalam hal ini seseorang yang memiliki wewenang
untuk mengambil keputusan akan membuat prediksi
sebelum melakukan tindakan. Orang tersebut mung-
kin tidak sadar bahwa apa yang dilakukannya adalah
membuat prediksi, namun pilihan yang dilakukan
akan dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan-
nya terhadap data-data di masa lalu.

Menurut Bambang Soepeno [1], data di masa
lalu sulit untuk dianalisa karena acak dan penuh
dengan ketidakpastian. Ketidakmampuan dan keter-
lambatan menganalisa data tersebut saat pengambilan
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keputusan akan mengakibatkan kegagalan. Oleh
sebab itu, perlu suatu teknik perhitungan untuk mem-
bantu sang pengambil keputusan dalam menentukan
langkah yang tepat agar penjualan tersebut dapat
sukses dan efektif.

Salah satu cara yang tepat untuk mengatasi
ketidakpastian dan membantu prediksi sang pengam-
bil keputusan tersebut adalah dengan metode pera-
malan penjualan. Dengan menggunakan metode
peramalan penjualan yang tepat, beberapa masalah
seperti pengambilan keputusan dalam menambah atau
mengurangi stok, pemberian diskon, tambah atau
kurangi jenis produk yang dijual, dan lain-lain dapat
diatasi dengan tepat. Pemilik perusahaan menjadi
lebih mudah dalam melakukan proses pembelian dan
pengadaan stok barang.



John, Rancang Bangun Aplikasi Prediksi Penjualan Menggunakan Algoritma Double Exponential Smoothing Berbasis \Web 29

Aplikasi ini berbasis web dan disusun meng-
gunakan bahasa pemrograman PHP, sehingga tidak
perlu melakukan instalasi aplikasi di tiap komputer
yang membutuhkan. Aplikasi ini juga kompatibel
pada komputer apapun selama terdapat web browser
pada komputer tersebut. PT. Sanpak Unggul dipilih
sebagai studi kasus dikarenakan penjualan pada
perusahaan tersebut memiliki trend yang meningkat
setiap tahunnya. Pola data trend akan cocok apabila
diolah menggunakan algoritma Double Exponential
Smoothing.

Penelitian tentang peramalan penjualan telah
banyak dilakukan sejak beberapa tahun terakhir.
Dalam sebuah penelitian tentang sistem peramalan
penjualan menggunakan metode exponential smoo-
thing, Sistem dapat meramal jumlah barang yang
akan terjual pada periode 1 bulan ke depan, namun
tidak diketahui akurasi peramalan maupun persentase
kesalahan seperti MAD dan MSE yang terdapat pada
peramalan tersebut [2]. Dalam penelitiannya di tahun
2013, Sandino dan Sunneng Berutu [3] melakukan
peramalan penjualan dengan metode fuzzy time series
Ruey Chyn Tsaur. Penelitian tersebut mampu
meramalkan penjualan 1 bulan ke depan dengan
tingkat akurasi yang cukup baik. Terdapat penelitian
lainnya yang menerapkan metode exponential
smoothing untuk meramalkan penggunaan waktu
telepon di PT. Telkomsel Divre 3 Surabaya [4].
Penelitian tersebut membandingkan metode expo-
nential smoothing, double exponential smoothing, dan
weighted moving average. Hasil peramalan meng-
gunakan double exponential smoothing menunjukkan
hasil yang cukup baik. Parameter Alpha dan Beta
ditentukan menggunakan metode ordinary least
square sehingga mendapatkan nilai evaluasi di bawah
10%. Peramalan menggunakan double exponential
smoothing terbukti memberikan hasil peramalan yang
lebih baik dibandingkan dengan metode exponential
smoothing dan weighted moving average dengan
selisih error sebesar 0.29% dan selisih RMSE 74.15.
Pada tahun 2012, Radiant Imbar Victor dan Yon
Andreas [5] melakukan penelitian peramalan stok
barang menggunakan double exponential smoothing.
Dengan aplikasi tersebut sebuah proses pembelian
barang serta pencarian data transaksi jadi lebih praktis.

LANDASAN TEORI
Peramalan (Forecasting)

Pada dasarnya peramalan adalah taksiran.
Dengan menggunakan metode tertentu, peramalan
bukan hanya sekedar taksiran, meskipun masih
terdapat kesalahan. Mengapa membuat peramalan
apabila peramalan bukan merupakan hal yang eksak?

Menurut Bambang Soepeno [1], peramalan diperlu-
kan karena semua keputusan di masa yang akan
datang didasarkan pada permalan saat ini. Kunci bagi
keberhasilan perkembangan organisasi adalah ke-
mampuan organisasi tersebut dalam menyesuaikan
strateginya di lingkungan yang berubah dengan cepat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pengertian peramalan adalah kegiatan untuk menduga
hal yang akan terjadi. Terdapat beberapa definisi lain
tentang peramalan antara lain:

- Peramalan adalah kegiatan memperkirakan tingkat
permintaan produk yang diharapkan untuk suatu
produk atau beberapa produk dalam periode waktu
tertentu di masa yang akan datang [6].

- Peramalan adalah proses untuk memperkirakan
berapa kebutuhan di masa mendatang yang me-
liputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas,
waktu, dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka
memenuhi permintaan barang atau jasa [1].
Peramalan merupakan bagian internal dari
kegiatan pengambilan keputusan manajemen [7].

- Peramalan adalah prediksi apa yang akan terjadi
pada masa yang akan datang. Sedangkan rencana
merupakan penentuan apa yang akan dilakukan
pada waktu yang akan datang. Dengan sendirinya,
terjadi perbedaan antara peramalan dengan ren-
cana [8].

- Peramalan adalah prediksi, rencana, atau estimasi
kejadian masa depan yang tidak pasti.

Peramalan tidak selalu dibutuhkan dalam kon-
disi pasar dengan perubahan permintaan relatif kecil
(kondisi pasar stabil), namun peramalan akan sangat
dibutuhkan bila kondisi keadaan pasar bersifat kom-
pleks dan dinamis. Dalam kondisi pasar bebas,
permintaan pasar lebih banyak bersifat kompleks dan
dinamis karena permintaan tersebut akan tergantung
dari keadaan sosial, ekonomi, politik, aspek teknologi,
produk pesaing, dan produk substitusi. Oleh sebab itu,
peramalan yang akurat merupakan informasi yang
sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan
manajemen [1].

Terdapat beberapa langkah yang harus diper-
hatikan dalam membuat suatu ramalan untuk men-
jamin efektifitas dan efisiensi dari aplikasi peramalan,
yaitu:

- Menentukan tujuan peramalan, berfungsi untuk
menentukan estimasi yang diinginkan sesuali
dengan kebutuhan-kebutuhan informasi para
manajer.

- Memilih objek yang akan diramalkan.

- Menentukan horizon waktu peramalan, misal:
jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang.

- Memilih metode peramalan.

- Memperoleh data yang dibutuhkan untuk melaku-
kan peramalan.
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- Pengembangan model, merupakan suatu kerangka
analisa yang bila diberikan data akan menghasil-
kan estimasi penjualan di waktu yang akan datang.

- Pengujian model atau validasi metode peramalan,
model diuji untuk menentukan tingkat akurasi,
validasi, dan realibilitas yang diharapkan.

- Penerapan model dan implementasi hasil pera-
malan, data historis dimasukkan ke dalam model
untuk menghasilkan suatu ramalan.

- Verifikasi, revisi dan evaluasi, ramalan yang telah
dibuat harus diperbaiki dan ditinjau senantiasa.
Perbaikan mungkin diperlukan Kkarena terdapat
perubahan-perubahan dalam perusahaan atau
lingkungan.

Dalam peramalan tidak jarang terjadi kesalahan,
misalnya peramalan penjualan sering tidak sama
dengan nilai eksak yang diperkirakan. Kelebihan atau
kekurangan peramalan terhadap kebutuhan dapat
dijadikan kapasitas tambahan atau penjadwalan
permintaan. Tetapi kelebihan atau kekurangan yang
besar dapat merusak operasi. Menurut John E. Biegel
[6] ada tiga cara untuk mengakomodasi perkiraan
yaitu:

- Coba kurangi kesalahan dengan menggunakan
metode peramalan yang lebih baik dan cocok.

- Buat fleksibilitas pada operasi.

- Memperkecil atau mempersempit waktu peramal-
an.

Jenis-Jenis Pola Data

Sebelum memilih metode time series, langkah
penting yang harus dilakukan adalah mempertim-
bangkan jenis pola data, sehingga metode yang paling
tepat dengan pola tersebut dapat diuji. Pola data dapat
dibedakan menjadi empat jenis yaitu [7]:

- Pola Horizontal (Horizontal Data Pattern)
Pola data ini terjadi ketika data berfluktuasi di
sekitar nilai rata-rata yang konstan. Suatu produk
yang penjualannya tidak meningkat atau menurun
dalam kurun waktu tertentu, termasuk pola data
jenis ini.

- Pola Trend (Trend Data Pattern)
Pola data ini terjadi ketika terdapat kenaikan atau
penurunan jangka panjang dalam data. Contohnya
penjualan perusahaan, GNP (Gross National
Product), dan berbagai indikator bisnis atau
ekonomi lainnya.

- Pola Musiman (Seasional Data Pattern)
Pola data ini terjadi ketika suatu deret dipengaruhi
oleh faktor musiman. Misalnya pada hari tertentu
pada minggu tertentu, bulan tertentu, perempat
tahun tertentu. Penjualan produk seperti payung, es
krim, dan bahan bakar pemanas ruangan me-
nunjukkan jenis pola ini.

- Pola Siklis (Cyclied Data Pattern)
Pola data ini terjadi ketika data dipengaruhi oleh
fluktuasi ekonomi jangka panjang seperti ber-
hubungan dengan siklus bisnis. Contohnya: pen-
jualan mobil, baja.

Peramalan Penjualan (Sales Forecasting)

Peramalan penjualan mengacu pada prediksi
penjualan mendatang berdasar data histori. Berkaitan
dengan kompetensi dan globalisasi, peramalan
penjualan memainkan peran penting pada sistem
pengambilan keputusan pada perusahaan komersil
[9]. Efektifitas ramalan penjualan akan menolong
pengambil keputusan menghitung kemudian mem-
perkirakan alokasi biaya dan produksi serta mening-
katkan harga jual. Metode peramalan yang tepat dapat
menolong pengecer mengurangi biaya kelebihan atau
kekurangan stok.

Pemulusan Eksponensial Tunggal (Single Exponen-
tial Smoothing)

Menurut Bambang Soepeno dalam bukunya
yang berjudul Modul Peramalan Penjualan [1], Single
Exponential Smoothing merupakan suatu metode
yang bekerja hampir serupa dengan alat thermostat.
Bila selisih antara data aktual dengan data peramalan
bernilai positif, maka metode ini akan secara otomatis
meningkatkan hasil ramalan berikutnya dan sebalik-
nya, bila selisih tersebut negatif, maka metode ini
akan menurunkan nilai ramalan. Proses penyesuaian
ini berlangsung terus menerus kecuali selisih data
telah mencapai nol. Kenyataan inilah yang men-
dorong peramal lebih suka menggunakan metode
eksponensial. Peramalan menggunakan model pe-
mulusan eksponensial dilakukan berdasarkan formula
sebagai berikut:

Fo=F_1+ a(d_y —F_4) 1)

dimana:

Ft = nilai ramalan untuk periode ke-t

Ft-1 = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang
lalu, t-1

At-1 = nilai aktual untuk satu periode waktu yang
lalu, t-1

a = konstanta pemulusan

Pemulusan Eskponensial Ganda (Double Exponential
Smoothing)

Double Exponential Smoothing merupakan
metode yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Dasar pemikiran dari metode ini adalah bahwa nilai
pemulusan akan terdapat pada waktu sebelum data
sebenarnya apabila pada data tersebut terdapat
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komponen trend. Oleh karena itu untuk nilai
pemulusan tunggal, perlu ditambahkan dengan nilai
pemulusan ganda untuk menyesuaikan trend. Metode
yang dapat digunakan untuk memprediksi trend linear
adalah metode dua parameter dari Holt. Pada metode
Holt, nilai trend tidak dimuluskan dengan pemulusan
ganda secara langsung, namun pemulusan trend
dilakukan dengan menggunakan parameter berbeda
dengan parameter yang digunakan untuk pemulusan
data asli. Berikut persamaan pemulusan eksponensial
ganda:

5.= aX, +(1— a)(S.-y + B._4) 2
B, = 18[5:_5:—1] + [1_18j3r—1 3
fi = S5.y +B._;.m @)
dimana:

St = Nilai pemulusan tunggal

Xt = Nilai aktual pada periode ke-t

Bt = Pemulusan trend

Ft = Nilai ramalan pada periode ke-t

m = Periode masa mendatang

ap = Konstanta pemulusan dengan nilai antara O

dan 1
Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

MAPE adalah cara yang digunakan untuk
menghitung persentase kesalahan peramalan pada
penelitian ini. MAPE merupakan rata-rata persentase
kesalahan absolut yang didapat dengan membagi
persentase kesalahan tiap periode peramalan, dengan
jumlah periode peramalan yang ada. Persentase
kesalahan tiap periode peramalan disebut juga PE
(Percentage Error). PE didapat dari nilai absolut data
asli pada periode tertentu yang dikurangi dengan hasil
peramalan pada periode yang sama, kemudian dibagi
dengan data asli dan dikali 100%. Secara matematis
MAPE dinyatakan sebagai berikut:

MAPE = (22). 37, [ffe

% ©)
dimana:
n = Jumlah data yang memiliki nilai aktual dan
ramalan

t
Xt
ft

periode waktu ke-t
Nilai aktual pada periode ke-t
Nilai ramalan pada periode ke-t

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang diterapkan dalam
pelaksanaan penelitian dapat dijabarkan sebagai ber-
ikut:

1. Studi pustaka
Studi pustaka dilakukan melalui pembelajaran
terhadap jurnal, artikel, laporan penelitian, mau-

pun sumber lain, yang tersedia secara online atau
offline serta berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan, terutama mengenai metode peramalan
dan Double Exponential Smoothing.

2. Perancangan aplikasi
Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang perlu
dilakukan, mulai dari merancang tampilan antar-
muka dan aliran data, mendokumentasikan ran-
cangan tersebut ke dalam bentuk diagram alir,
memilih bahasa pemrograman serta framework
yang menyediakan fungsionalitas yang dibutuh-
kan, hingga akhimya aplikasi dapat mulai di-
bangun.

3. Pengumpulan data
Sampel data didapat dengan memberikan proposal
kepada PT. Sanpak Unggul yang berisi request
terhadap sampel data asli penjualan 10 jenis
produk dari Januari 2012 sampai Maret 2015.

4. Pembangunan dan penerapan metode peramalan
Pembangunan aplikasi dilakukan sesuai dengan
rancangan Yyang telah disiapkan dalam tahap
sebelumnya. Penerapan Double Exponential
Smoothing sebagai metode peramalan yang
digunakan dalam penelitian ini juga dilakukan.
Untuk keperluan pengujian, maka sampel data
yang berhasil dikumpulkan akan diterapkan dalam
aplikasi dan dianalisis pada tahap selanjutnya

5. Analisis data
Sampel data yang didapat dianalisis untuk men-
dapatkan hasil peramalan dan akurasi metode pada
aplikasi yang dibangun, juga untuk mengetes fitur-
fitur lain seperti tambah, edit, dan hapus data.

6. Testing dan debug aplikasi
Beberapa pengujian dilakukan terhadap fungsio-
nalitas yang dibuat dalam aplikasi untuk memasti-
kan agar fungsi-fungsi tersebut berjalan sebagai-
mana harusnya dan terintegrasi dengan sistem,
sebelum akhirnya diimplementasikan di internal
perusahaan.

7. Dokumentasi dan publikasi
Hasil penelitian didokumentasikan dalam bentuk
suatu laporan ilmiah Tugas Akhir dan akan di-
publikasikan melalui jurnal ilmiah berkala tingkat
nasional.

PERANCANGAN SISTEM

Dalam tahapan perancangan fungsional aplikasi,
akan dibuat beberapa diagram seperti Data Flow
Diagram (DFD), Flowchart, dan rancangan antar-
muka aplikasi.
¢ Data Flow Diagram

Pada pembuatan aplikasi ini, Data Flow Diagram
(DFD) dirancang untuk menggambarkan aliran
data yang terjadi pada aplikasi tersebut sehingga
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dapat memudahkan dalam membangun sistem ini.
Berikut Data Flow Diagram (DFD) pada aplikasi

ini.

DFD Level 0

Dafiar Retspitulssi

Hasil Peramalan

Gambar 1. DFD level 0

DFD Level 1

Tabel Frodut

Edit Data Produc

Tambah data produk

[Kode Produk]

[Nama produk utk peramlan]|

[Dafter Produs]

[Dattar Rekapitulasi]

[Nama Produk utk reksp]

[FHesil Peramatan

Ambil Data Retap

Tabel Penjualan Produc

Tambah Data Retap

Edit Dta Reksp
Hapus Data Retsp

Baca Dats Rekap.

Gambar 2. DFD level 1

DFD Level 2

e Flowchart

Flowchart merupakan suatu bagan yang meng-
gambarkan urutan proses secara detail dan
hubungan antara suatu proses dengan proses yang
lain dalam suatu program, dimana pada flowchart
juga terdapat simbol-simbol
fungsinya masing-masing. Simbol-simbol yang
terdapat pada flowchart, yaitu terminator, flow
line, proses, decision, preparation, predefined

process, dan lain-lain.

Mulai

Menampilkan Halaman
Home

yang memiliki

Pilih Menu Home

T
Pilih Menu Produk

Prosedur Data Produk

(Prosedur 3.2.1)

Y
Pilih Menu
Rekapitulasi

Prosedur Data Rekap

(Prosedur 3.2.2)

Prosedur Peramalan

(Prosedur 3.2.3)

Menampilkan Halaman

AboutThisApp

Menampilkan Halaman

Help

Selesai

Gambar 4. Flowchart Utama Aplikasi

Menampilkan Data
Produk

[Nams produk utk peramlan]

Tabel Penjuslan Produk

[Ambil Data Rekag]

[Bulan Awsl]

[Alpha]

[Bets]

Varisbel Aval

[Dsta Rekap]

[Hasil Peramalan]

MAPE]

Gambar 3. DFD Level 2

T Oulpul Error
dalam Alert Dlalog

Tnput Form
Tambah Data
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Tabel Produk

Data Baru
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Produk

Simpan Data Baru ke

0
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Edit

Data
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Hapus Data

Output Error
dalam Alert Dialog

Input Form
Edit Data
Produk

Data Baru
disimpan di Tabel
Produk

Simpan Data Baru ke

Tabel Produk

0

T
Selesai

Hapus Data dari
Database

Gambar 5. Flowchart Produk
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Input Form Tambah

Menampilkan Pilihan
Jenis Produk

Iik Tombol
Tambah Data

Input Jenis
Produk
Menampilkan Pilihan T
Tahun Rekap berdasar
Jenis Produk

Input Tahun
Rekap

]

Data Rekap

Simpan Data Baru ke
Tabel Rekap

Data Baru
Tersimpan di Tabel
Rekap

Y Output Error
dalam Alert Dialog

Simpan Data yang
Diedit ke Tabel Rekap
Data Tersimpan di
Tabel Rekap

Output Error dalam
Alert Dialog

Me: lkan Data ( o 2 ) 2 2 -
—
Gambar 6. Flowchart Rekap
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Gambar 7. Flowchart Peramalan
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Gambar 8. Flowchart Double Exponential Smoothing
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¢ Rancangan antarmuka aplikasi
Rancangan antarmuka aplikasi dibuat semenarik
mungkin dan mudah untuk digunakan oleh orang
awam.

Header —— ——)

Logo Aplikasi ——-‘@ |' \El——— Logo Perusahaan

- //A-BE' B@S
[T Menu Hel
Menu Home &) F
\ Menu About This App

Menu Peramalan

Menu Produk

Menu Rekapitulasi

Judul Aplikasi 7

Coin Slider Gambar
Produk

Profil dan Kontak
Perusahaan

Footer

Gambar 9. Rancangan Antarmuka Tampilan Aplikasi

O ]
[ [

\—{ Form Input Rekap I

Judul Form

Kade Produk

T

. XXXXXX
Isi Form Input

Rekap TE———

Tombol Submit
Form Rekap ———————|

Gambar 10. Rancangan Antarmuka Tampilan Form Apli-
kasi

IMPLEMENTASI DAN UJI COBA
Hasil Implementasi

Gambar 11 memperlihatkan tampilan utama
aplikasi yang telah dibangun. Pada halaman ini,

ditampilkan beberapa produk yang dijual dan profile
singkat perusahaan.
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APLIKASI PERAMALAN PENJUALAN
PT. SANPAK UNGGUL

PROFILE

Sanpak Unggul is a precision Injection and Blow Moulder that serves a diversified
market of rigid plastic packaging.

Established in 1990 and commercial operated in August 1993, Sanpak unggul produces
plastic packaging for personal care, household, food, lubricant, chemi
industries, ional items and [ parts.

In 2000, we aczieved thie distorion of bein the plestic molding company i indohesla
to be awarded the SO 9001 certification of quality management syst

Our adherence to global quality standards has eamed Sanpak Unggul a strong reputation,
which is the key in our continuing success today.

Today, Sanpak Unggul is the well-known plastic molding company in Indonesia, providing
the highest quality rigid plastic packaging and components for the local market.

©2015 - All Right Reserved

Gambar 11. Tampilan Halaman Home

Gambar 12 memperlihatkan tampilan halaman
produk yang tersimpan dalam database, sementara
Gambar 13 merupakan tampilan input data produk
baru yang dapat digunakan oleh user untuk
menambahkan data produk dalam database.

Data Produk

Nama Produk Harga Satuan Action
BC_100ML 428 - T L Haous ]
$PO2 BC_200ML. 765 - [ Hapus ]
SPO3 BC_S00ML. 1325 - L Hapus
4 sPo4 BC_1000ML 2267 - e
s DEF_13ML 30 - [ Haous )
5 SPOS. DEF_275ML 806 - «mTe
P07 Viy_S00ML 1836 - arme
s 8PS Viry_S0OML, 234 - [ Haous ]
9 SPOY. Pizza_Huh 1.280 - L Hapus ]
10 SPLO Lziz_100ML 45 - «re

Gambar 12. Tampilan Halaman Produk

Form Input Data Produk

Kode Produk: [
Nama Prodik
Harga Satuan:

[Subme

©2015- All Right Reserved

Gambar 13. Tampilan Halaman Tambah Produk

Hasil prediksi penjualan ditampilkan dalam
halaman peramalan sebagaimana yang diperlihatkan
pada Gambar 14, sementara Gambar 15 memper-
lihatkan halaman bantuan yang dapat dimanfaatkan
user untuk mempelajari fungsionalitas sistem yang
dibangun.

Hasil Peramalan

Produk : SPOS DEF 135ML MAPE :20.04%
from :20: Rekap2015-3  :7,384,800
to 2015 3 Peramalan 2015-4: 6,126,051

[[ShowTabe |
Grafik Penjualan - Peramalan =
PT. Sanpak Unggul

©2015- All Right Reserved

Gambar 14. Tampilan Halaman Peramalan (grafik)

Help

Home = Product | Rekapitulasi | Peramalan | About ThisApp | Help

mengedit,

rekap penjualan

Pilih Produk yang ingin Dilihat Rekap

Benfralaniiya Pilih Tahun Rekap Penjualan

[ ———

[E—r—

CEEEELEELE]
9000000000

Tombol Tambah Data Penjualan diklik 15 Form untuk Tambah Data Penjualan lalu

~ ©2015- All RightReserved s

Gambar 15. Tampilan Halaman Help
Uji Coba Akurasi

Untuk mengukur tingkat akurasi aplikasi ini,
digunakan sebuah standar persentase kesalahan
peramalan yaitu MAPE. MAPE didapat dengan
menjumlahkan seluruh pe yang dibagi dengan jumlah
pe. Nilai MAPE yang didapat dari produk ini adalah
20.04%. Perbandingan hasil ramal tiap produk dengan
data rekapitulasi kuantitas penjualan yang digambar-
kan dalam bentuk grafik, dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel di bawah ini menunjukkan hasil MAPE
10 jenis produk yang digunakan pada penelitian ini
dari periode tahun 2012 bulan Januari hingga tahun
2015 bulan Maret. Rata-rata MAPE dari algoritma
double exponential smoothing pada 10 jenis produk
tersebut adalah 28,383%.

Tabel 1. Tabel MAPE Seluruh Produk

Produk MAPE
BC_100ML 28,97%
BC_200ML 27,23%
BC 500ML 25,60%
BC_1000ML 29,25%
DEF _135ML 20,04%
DEF 275ML 35,38%
Vixy 800ML 20,95%
Pizza_Huh 38,67%
Izzy 100ML 35,87%
Rata-rata 28,383%

Rata-rata kesalahan tersebut digambarkan dalam
grafik batang pada gambar di bawah ini.

45.00
40.00 -
35.00
30.00
25.00 -
20.00
15.00 -
10.00 -
5.00 -
0.00 -

M Persentase MAPE (%)

Gambar 16. Diagram Barang MAPE Seluruh Produk

KESIMPULAN

Aplikasi web untuk melakukan peramalan pen-
jualan berdasarkan data penjualan sebelumnya telah
berhasil dibuat. Beberapa fitur tambahan yang di-
butunkan pengguna juga sudah ditambahkan. Ber-
dasarkan jawaban yang diisikan pada kuisioner, dapat
disimpulkan bahwa pengguna sudah cukup puas
dengan aplikasi ini. Dari hasil analisis penelitian,
didapat persentase kesalahan MAPE yang merupakan

ukuran akurasi peramalan yang menggunakan metode
double exponential smoothing ini. Rata-rata persen-
tase kesalahan perhitungan dari seluruh produk adalah
28,383%. Peramalan pada produk DEF_135ML me-
miliki persentase kesalahan terkecil yaitu 20,04%.
Sedangkan peramalan pada produk Pizaa_Huh me-
miliki persentase kesalahan terbesar sebesar 38,67%.
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